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Abstrak

Penelitian dilakukan guna menganalisis pengaruh dimensi kecerdasan dan dimensi
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Pendekatan yang diterapkan merupakan
deskriptif-kuantitatif dengan jenis korelasi kausal. Populasi yang ditetapkan pada
penelitian ini ialah seluruh pegawai Balai Diklat Pemberdayaan Masyarakat Desa,
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Ambon yang berjumlah 31 jiwa. Sampel
ditentukan dengan pengambilan sampel penuh. Data yang didapat dianalisis dengan
regresi linier berganda dengan SPSS 25,00. Hasil penelitian yang didapat menunjukan
jika kecerdasan sosial, lingkungan kerja fisik, kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual, dan lingkungan kerja non-fisik mempengaruhi kinerja karyawan.

Kata kunci: kecerdasan sosial, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,
lingkungan kerja non-fisik, lingkungan kerja fisik, kinerja

Abstract

The research was conducted to analyze the influence of dimensions of intelligence and
dimensions of the work environment on employee performance. The approach used was
descriptive-quantitative with a type of causal correlation. The population set for this
study was all employees of the Village Community Empowerment Training Center,
Underdeveloped Areas, and Transmigration in Ambon, totalling 31 individuals. The
sample was determined by complete sampling. Data were analyzed using multiple
linear regression with the assistance of SPSS 25.00. The research results indicate that
social intelligence, physical work environment, emotional intelligence, intellectual
intelligence, and non-physical work environment affect employee performance.

Keywords: emotional intelligence,intellectual intelligence, social intelligence, physical
work environment, non-physical work environment, performance

PENDAHULUAN

Kinerja yang baik menjadi kunci untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa kinerja
yang memadai, organisasi bisa menghadapi kesulitan mencapai hasil optimal (Risma,
2012). Pengukuran kinerja yang akurat membantu organisasi memahami efektivitas
mereka dalam mencapai tujuan-tujuan ini. Variabilitas dalam kinerja antar karyawan
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membutuhkan manajemen yang efisien dan efektif untuk memaksimalkan potensi
organisasi. Prinsip efektivitas dan efisiensi mengarahkan penggunaan sumber daya guna
mencapai tujuan secara produktif, sementara penilaian dan perbaikan kinerja yang
berkelanjutan ~ menjamin  perencanaan  strategis dan  peningkatan  yang
berkesinambungan.

Kinerja mengacu pada hasil kerja individu yang sesuai dengan perannya dalam
organisasi dan diukur dengan standar nilai yang berhubungan tujuan organisasi.
Penilaian kinerja dimaknai sebagai proses evaluasi perilaku dan hasil kerja individu
dengan menggunakan standar yang telah ditetapkan, baik oleh organisasi maupun
pekerjaan itu sendiri. Standar pengukuran kinerja mengacu pada Kriteria spesifik yang
disesuaikan dengan jenis pekerjaan, mencakup kualitas dan kuantitas kerja, kepatuhan
terhadap waktu, dan kemampuan kerjasama dengan rekan kerja. Pegawai dianggap
memiliki kinerja tinggi jika mereka memenuhi atau melampaui standar yang ditetapkan
dalam dimensi-dimensi tersebut. Evaluasi ini esensial untuk mengidentifikasi
kompetensi dan area pengembangan pegawai, serta memastikan efektivitas kolektif
dalam mencapai tujuan organisasi.

Balai Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi (BPPMDDTT) Ambon memiliki bertugas utama melaksanakan pelatihan
serta pemberdayaan SDM yang berada daerah tertinggal, desa, dan area-area
transmigrasi, guna mendukung pengembangan dan kemajuan di wilayah-wilayah
tersebut. BPPMDDTT Ambon bertanggung jawab atas berbagai fungsi penting.
Pertama, mereka menyusun rencana, program, dan anggaran yang mendukung pelatihan
dan pemberdayaan masyarakat. Kedua, mereka bertanggung jawab atas pelaksanaan
langsung kegiatan pelatihan dan pemberdayaan. Ketiga, tugas mereka meliputi
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan atas hasil kegiatan tersebut. Keempat, balai ini
juga melaksanakan tugas tambahan sesuai dengan instruksi dari kepala badan. Kelima,
mereka mengelola urusan tata usaha dan kerumahtanggaan balai untuk memastikan
operasional sehari-hari berjalan lancar. BPPMDDTT Ambon dalam menjalankan
tugasnya perlu didukung dengan SDM pegawai berkinerja tinggi.

Studi mengenai kinerja staf terus berkembang, dengan fokus terbaru pada
pengaruh berbagai jenis kecerdasan, termasuk emosional, intelektual, dan sosial,
terhadap peningkatan kinerja. Khususnya, kecerdasan emosional, yang merupakan
konsep relatif baru dalam psikologi industri dan organisasi, dinilai sangat relevan di
tempat kerja saat ini. Kecerdasan emosional yang baik memungkinkan individu
mengelola dan mengekspresikan emosi secara efektif dan tepat, sehingga membantu
mereka dalam bekerja lebih efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

Sari et al., 2020 menyimpulkan jika kinerja staf di PT. BNI Syariah Bengkulu
dipengaruhi dari kecerdasan emosional. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan jika
kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang meningkat, maka akan meningkatkan
tingkat kinerja yang dicapai. Staf dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi
berkemampuan mengatur emosi secara baik, pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kinerja keseluruhan dalam organisasi. Setyaningrum (2016) efikasi diri,
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kemampuan empati, motivasi, mengelola diri, serta kemampuan sosial secara signifikan
mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Dari semua faktor tersebut, efikasi diri
adalah yang paling dominan dan menunjukkan peran pentingnya dalam meningkatkan
efektivitas kerja.

Dahulu kecerdasan intelektual dianggap sebagai faktor utama kesuksesan telah
berkembang. Menurut K. A. S. Putra & Latrini (2016), untuk mencapai Kinerja yang
optimal, kecerdasan intelektual harus dipadukan dengan pemahaman mendalam
terhadap tugas yang dijalankan. Kesuksesan bukan sekedar bergantung pada kecerdasan
intelektual, namun juga ditentukan dari kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
tersebut secara efektif dalam situasi praktis.

Mamangkey et al. (2018) menemukan jika kecerdasan emosional, intelektual, dan
sosial berpengaruh dengan signifikan baik secara keseluruhan maupun individu
terhadap kinerja staf di kantor bank BRI Manado. Putri (2016) menekankan pentingnya
IQ dalam meningkatkan kinerja, yang menunjukan jika semakin tinggi 1Q seseorang,
semakin baik kinerjanya. Kecerdasan sosial juga penting, karena memungkinkan
individu untuk berinteraksi secara efektif dalam lingkungan kerja, berkomunikasi
dengan baik, berkolaborasi, dan menyesuaikan diri dengan situasi sosial yang beragam.

Kecerdasan sosial, menurut penelitian (Herli, Kamaliah, & Silvi, 2014), mengacu
pada kemampuan seseorang dalam berinteraksi sosial di lingkungan sekitar. Individu
dengan kecerdasan sosial yang tinggi mempunyai kemampuan otak dan bahasa
tubuhnya untuk memahami orang lain dengan baik

Oktaviani & Syamsir (2018) menyatakan jika kecerdasan sosial memberikan
kontribusi sebesar 48,3% pada baik buruknya kinerja staf. Hasil ini menunjukan jika
kemampuan berinteraksi sosial sangat penting untuk kerjasama yang efektif di tempat
kerja, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Hasil ini
menggambarkan jika kecerdasan sosial berperan signifikan dalam mencapai kinerja staf
yang optimal, ditandai dari signifikansi < 0,05.

Rachmawati et al. (2018) menyatakan jika kecerdasan sosial semakin tinggi, maka
semakin kinerja staf juga menjadi semakin tinggo, menegaskan dampak yang signifikan
kecerdasan sosial terhadap produktivitas kerja individu.

Norianggono, Hamid, & Ruhana, (2014) bahwa lingkungan yang nyaman dan
aman dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas pekerjaan. Lingkungan
kerja yang baik bisa mengurangi biaya kesehatan dan asuransi karena tingkat kehadiran
yang lebih baik dan kualitas pekerjaan yang lebih tinggi. Lingkungan kerja yang
mendukung juga memicu peningkatan rasa kepemilikan terhadap pekerjaan.

Lingkungan kerja yang sehat serta aman berdampak positif bagi orang-orang di
lingkungan tersebut. Menurut Norianggono et al. (2014), manfaatnya termasuk
peningkatan produktivitas karena absensi yang berkurang serta peningkatan kualitas
pekerjaan karena lebih banyaknya karyawan yang berkomitmen. Selain itu, biaya
kesehatan dan asuransi juga berkurang karena klaim yang berkurang, serta tingkat
kompensasi yang lebih rendah. Lingkungan yang baik juga meningkatkan fleksibilitas,
adaptabilitas, dan citra organisasi yang positif (Norianggono et al., 2014).
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Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui penciptaan lingkungan kerja
yang aman, nyaman, kondusif, serta menyenangkan sangat penting. Lingkungan non-
fisik dan fisik yang baik akan membuat pegawai merasa betah, mengurangi kelelahan,
meningkatkan fokus, dan meningkatkan motivasi kerja. Faktor seperti keamanan,
kesejahteraan, kondusivitas, dan dukungan kepemimpinan juga berperan penting.
Beberapa teori seperti Teori Herzberg, Teori Maslow, dan Model Hackman dan Oldham
mendukung hubungan positif antara kinerja pegawai dan lingkungan kerja yang baik.

Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menyebabkan ketidakoptimalan dalam
sistem kerja dan dampak negatif seperti kinerja rendah, tingkat absenteisme yang tinggi,
perputaran karyawan yang tinggi, dan kurangnya keanggotaan dalam organisasi.
Lingkungan kerja yang baik mendukung pelaksanaan kegiatan dengan optimal, menjaga
kesehatan, memberikan kenyamanan, dan memastikan keamanan bagi karyawan.
manajemen harus proaktif dalam mengatasi isu-isu lingkungan kerja untuk memastikan
kesejahteraan dan produktivitas karyawan (Eka S, Sunoharyo, & Utami, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan tipe
korelasional sebab-akibat untuk menggambarkan dan mengukur hubungan sebab-akibat
dari variabel penelitian. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di BPPMDDTT Ambon
selama dua bulan, dimulai dari Maret hingga April 2024. Populasi yang ditetapkan ialah
seluruh pegawai Balai tersebut, yang berjumlah 31 orang. Metode penentuan sampel
menggunakan full sampling, yang berarti semua anggota populasi diambil sebagai
sampel tanpa pemilihan acak.

Tehnik analisis data dilakukan secata deskriptif serta analisis regresi linear
berganda menggunakan persamaan berikut:

Y =b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e

Keterangan:
Xs = Lingkungan Kerja Non Fisik
X4 = Lingkungan Kerja Fisik
X3 = Kecerdasan Sosial
X2 = Kecerdasan Intelektual
X1 = Kecerdasan Emosional
Y = Kinerja Pegawai
e= Kesalahan penganggu (error term)

bo, b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel independen yang mencakup kecerdasan sosial, lingkungan kerja fisik,
kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan lingkungan kerja non-fisik
berpengaruh pada kinerja pegawai (Y), yang diidentifikasi melalui analisis regresi linear
berganda. Data yang telah diolah menggunakan SPSS 21.00 dan didapatkan hasil
berikut:
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Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variable Koef.Reg T Hitung Probabilitias R?Parsial
Kecerdasan emosional (X1) 0,373 2,842 0,005 0,330
Kecerdasal intelektual (X>2) 0,249 2,812 0,002 0,225

Kecerdasan sosial (X3) 0,140 2,659 0,004 0,198
Lingkungan kerja fisik (X4) 0,235 2,737 0,009 0,221
Lingkungan kerja non fisik (Xs) 0,323 2,776 0,005 0,320
Konstanta : 24791 F. Ratio 17,301
R square : 0,790 Prob. 0,007
Multiple R : 0,889 N 31

Persamaan regresi berganda sesuai dengan data diatas adalah sebagai berikut:

Y=a+bs Xi+ by Xo+bs Xs+e

Y=24,791 + 0,373 X1+ 0,249 X, + 0,140 X3 + 0,235 Xs++ 0,323 Xs €

Makna persamaan di atas adalah:

1. Koefisien regresi bo menjadi cerminan nilai prediksi kinerja pegawai sebesar 24,791
satuan yang diasumsikan tanpa pengaruh lingkungan kerja fisik, kecerdasan
emosional, kecerdasan sosial, kecerdasan intelektual,serta lingkungan kerja non fisik.

2. Koefisien regresi variabel X1 yakni b1 yang bernilai positif yang menunjukan jika
kinerja pegawai menjadi bertambah sebanyak 0,284 satuan jika kecerdasan
emosional mengalami peningkatan sebanyak 1 (satu) satuan, diasumsikan jika
variabel lain konstan.

3. Koefisien regresi variabel X2 yakni b2 yang bernilai positif yang menunjukan jika
kinerja pegawai menjadi bertambah sebanyak 0,249 satuan jika kecerdasan
intelektual mengalami peningkatan sebanyak 1 (satu) satuan, diasumsikan jika
variabel lain konstan.

4. Koefisien regresi variabel X3 yakni bs yang bernilai positif yang menunjukan jika
kinerja pegawai menjadi bertambah sebanyak 0,140 satuan jika kecerdasan sosial
mengalami peningkatan sebanyak 1 (satu) satuan, diasumsikan jika variabel lain
konstan.

5. Koefisien regresi variabel X4 yakni bs yang bernilai positif yang menunjukan jika
kinerja pegawai menjadi bertambah sebanyak 0,235 satuan jika lingkungan kerja
fisik mengalami peningkatan sebanyak 1 (satu) satuan, diasumsikan jika variabel lain
konstan.

6. Koefisien regresi variabel X5 yakni bs yang bernilai positif yang menunjukan jika
kinerja pegawai menjadi bertambah sebanyak 0,235 satuan jika lingkungan kerja non
fisik mengalami peningkatan sebanyak 1 (satu) satuan, diasumsikan jika variabel lain
konstan.

Pengujian Hipotesis Parsial

Dilakukan pengujian terhadap lima hipotesis yang menguji pengaruh variabel
independen terhadap kinerja pegawai. Melalui analisis statistik dengan menggunakan uji

t pada derajat bebas 25, ditemukan bahwa semua variabel independen (kecerdasan

intelektual, kecerdasan emosional, lingkungan kerja non fisik, lingkungan kerja fisik,

dan kecerdasan sosial) diketahui berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
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pegawai secara parsial. Hal ini menegaskan pentingnya aspek-aspek tersebut dalam
dipengaruhi oleh kinerja pegawai di tempat kerja.
Pengujian Hipotesis Simultan

Penelitian ini menguji hipotesis simultan untuk menilai pengaruh kelompok
variabel (lingkungan kerja fisik, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,
kecerdasan sosial, dan lingkungan kerja non fisik) terhadap kinerja pegawai secara
bersama-sama. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung (8,135) melebihi nilai
F tabel (2,45) dengan derajat bebas (5, 25), menandakan bahwa kelima variabel
independen tersebut secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
pegawai. Hasil yang didapatkan menunjukan jika seluruh variabel independen secara
simultan memiliki dampak penting terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pegawai

Kecerdasan emosional memiliki hubungan positif serta signifikan dengan kinerja
pegawai. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan hasil analisis regresi. Koefisien regresi
sebanyak 0,373 mengindikasikan jika setiap peningkatan kecerdasan emosional
sebanyak satu satuan, dengan demikian akan berkontribusi pada peningkatan sebanyak
0,373 satuan dalam kinerja pegawai. Selain itu, koefisien determinasi parsial sebanyak
0,330 menjelaskan bahwa sekitar 33,0% variasi perubahan dalam kinerja pegawai dapat
dijelaskan kecerdasan emosional. Uji signifikansi menunjukan jika kinerja pegawai
dipengaruhi dari kecerdasan emosional secara signifikan.

Penelitian ini menguatkan temuan dari studi-studi sebelumnya yang menunjukan
jika kecerdasan emosional adalah faktor kunci dalam kesuksesan karier dan efektivitas
organisasional. Kecerdasan emosional berperan penting dalam pengambilan keputusan,
kepemimpinan, inovasi, dan membangun hubungan interpersonal yang kuat dalam tim
maupun dengan pelanggan (Subagio, 2017). Kecerdasan emosional memiliki korelasi
dengan peningkatan kinerja dan hasil kerja. Kecerdasan emosional memungkinkan para
staf untuk mengatur emosi dengan efektif, yang berdampak positif pada motivasi dan
produktivitas mereka dalam bekerja. Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi
dapat mengatur emosinya secara baik, sehingga dapat berpikir jernih di bawah tekanan
dan tetap berpegang pada nilai-nilai etis, yang penting dalam mencapai prestasi
(Setyaningrum, 2016). Selanjutnya, pengembangan kecerdasan emosional dapat
diwujudkan melalui pelatihan yang berfokus pada pengendalian emosi dan peningkatan
kemampuan komunikasi dua arah (Subartini & Anisa, 2017). ang meyakini bahwa
kehadiran kecerdasan emosional yang berkualitas akan meningkatkan kinerja dan hasil
kerja staf. Meningkatkan kecerdasan emosional dapat dilakukan melalui pelatihan yang
fokus pada pengendalian emosi dan memperkuat komunikasi dua arah. Penting bagi
manajer dan pemimpin untuk secara aktif membimbing staf dalam menghadapi berbagai
tantangan, membantu mereka dalam mengatasi masalah, dan secara kontinu mendukung
pengembangan kepercayaan diri mereka untuk mencapai potensi penuh di tempat kerja.
Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Pegawai

Kecerdasan intelektual terbukti berhubungan positif serta signifikan dengan kinerja
pegawai. Koefisien regresi menunjukan jika setiap peningkatan satu unit dalam

Syntax ldea, Vol. 6, No. 05, Mei 2024 2329



Tehubijuluw Zacharias

kecerdasan intelektual berpotensi meningkatkan kinerja pegawai sebanyak 0,249 unit,
dengan koefisien determinasi parsial (r) sebanyak 0,225, yang artinya sekitar 22,5%
variabilitas kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kecerdasan intelektual. Pengujian
signifikansi dengan uji t menghasilkan t hitung (2,812) yang lebih tingi daripada t tabel
(x1,684), menegaskan signifikansi statistik dari hubungan tersebut. Ini menunjukan jika
kecerdasan intelektual adalah faktor penting yang mempengaruhi kinerja di tempat
kerja.

Penelitian ini mengkonfirmasi temuan (Putri, 2016) dan (Mamangkey et al., 2018)
bahwa kinerja pegawai berbanding lurus dengan kecerdasan intelektual. Demikian pula
temuan penelitian lain (Khairat, 2017) bahwa skor tes 1Q dari seorang auditor pada saat
seleksi menghasilkan kinerja yang lebih baik, terlebih jika ditunjang oleh upaya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara berkesinambungan.

Pengaruh Kecerdasan Sosial terhadap Kinerja Pegawai

Kecerdasan sosial memiliki hubungan positif serta signifikan terhadap kinerja
pegawai, menunjukan jika peningkatan dalam kecerdasan sosial berkorelasi dengan
peningkatan kinerja. Koefisien regresi dengan nilai 0,140 menunjukan jika setiap unit
peningkatan dalam kecerdasan sosial berkontribusi pada peningkatan 0,1403 satuan
dalam kinerja pegawai, dengan faktor lainnya konstan. Lebih lanjut, kecerdasan sosial
menjelaskan sekitar 19,8% dari variabilitas dalam perubahan kinerja pegawai, seperti
yang diindikasikan oleh koefisien determinasi parsial (r). Nilai t hitung (2,659) > t tabel
(+1,684), menegaskan signifikansi statistik dari pengaruh kecerdasan sosial terhadap
Kinerja pegawai.

Temuan ini sejalan dengan kesimpulan (Bustoni, Wahyudi, & Sindju, 2016) dan
(Rachmayuniawati,2018) kecerdasan interpersonal memungkinkan seseorang untuk
berinteraksi efektif dalam berbagai situasi sosial, melibatkan keterampilan membangun
hubungan, berkomunikasi, merasakan empati, dan memiliki jaringan sosial yang luas.
Kemampuan ini penting dalam mempertahankan hubungan kerja yang baik dan
mempengaruhi orang lain positif. Kecerdasan sosial yang tinggi sangat membantu
dalam kepemimpinan, memungkinkan pemimpin mendengarkan dengan simpati dan
menghindari penilaian cepat, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif,
meningkatkan efektivitas perilaku yang berfokus pada hubungan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai

Studi yang dilakukan menemukan bahwa peningkatan dalam lingkungan kerja fisik
berdampak pada kinerja pegawai secara positif dan juga signifikan. Lingkungan kerja
fisik dapat menjelaskan sekitar 22,1% dari variasi dalam kinerja pegawai, yang ditandai
dengan signifikansi statistik t hitung > t tabel. Koefisien regresi dengan nilai 0,390
menunjukan jika perbaikan dalam lingkungan kerja fisik menghasilkan peningkatan
kinerja pegawai bernilai 0,573. Hasil yang didapatkan menggarisbawahi pentingnya
kondisi kerja fisik yang baik dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas
pegawai.

Penelitian ini mengkonfirmasi temuan (Febriani & Indrawati, 2013) yang
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman serta aman memfasilitasi
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karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, mengurangi kejenuhan dan kelelahan, serta
meningkatkan efisiensi. Lingkungan yang kurang memadai menjadi salah satu penyebab
penurunan kinerja karyawan. Demikian pula (Agastia, 2014) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja fisik adalah faktor penting yang memengaruhi Kkinerja pegawai.
Penciptaan lingkungan kerja yang nyaman dan baik tidak hanya berkaitan dengan
estetika, tetapi juga dengan dampak langsungnya terhadap kinerja dan kesejahteraan
pegawai. Kedua penelitian ini menggarisbawahi bahwa perhatian terhadap aspek fisik
tempat kerja tidak hanya penting untuk kenyamanan tetapi juga penting untuk
produktivitas dan efisiensi kerja pegawai. Lingkungan kerja fisik perlu dioptimalkan
karena setiap karyawan memiliki kebutuhan yang beragam. Faktor-faktor seperti
pencahayaan, ruang gerak, keamanan, udara, serta kebersihan sangat mempengaruhi
kinerja pegawai (Hasan, Bachri, & Hasanuddin, 2017).

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Pegawali

Kinerja pegawai dipengaruhi lingkungan kerja non fisik. Koefisien regresi bernilai
0,323 menandakan jika terjadi setiap peningkatan lingkungan kerja non fisik sebanyak
satu satuan akan menghasilkan peningkatan sebanyak 0,323 satuan dalam Kinerja
pegawai. Selain itu, koefisien determinasi parsial bernilai 32,0% menunjukan jika
lingkungan kerja non fisik dapat menerangkan sebagian besar variasi dalam kinerja
pegawai. Pengujian signifikansi menegaskan jika lingkungan kerja non fisik
mempengaruhi kinerja pegawai secara parsial dengan signifikan, dengan t hitung > t
tabel, menegaskan keberartiannya secara statistik.

Penelitian ini mengkonfirmasi temuan (Stanley & Remiasa, 2022) bahwa
lingkungan kerja non fisik mencakup aspek-aspek seperti budaya perusahaan,
komunikasi, kepemimpinan, dan peluang pengembangan profesional, yang berdampak
besar terhadap kondisi psikologis dan emosional karyawan, sehingga mempengaruhi
kinerja mereka. Lingkungan yang positif bisa menimbulkan peningkatan motivasi,
kepuasan kerja, dan keterlibatan karyawan, dan semuanya berkontribusi pada prestasi
kerja yang lebih tinggi.

Hubungan yang positif mempengaruhi kesejahteraan psikologis pegawai dan
kinerja mereka. Dukungan, kolaborasi, dan saling penghargaan di tempat kerja
membantu mengurangi stres, meningkatkan motivasi, dan menciptakan keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Membina hubungan yang baik adalah kunci
untuk mencapai kinerja yang optimal di lingkungan kerja (Noorainy, 2017).

KESIMPULAN

Penelitian di BPPMDDTT Ambon mengungkap bahwa kinerja pegawai dipengaruhi
oleh beberapa faktor kunci. Kecerdasan emosional, intelektual, dan sosial terbukti
secara signifikan memengaruhi efektivitas kerja. Kecerdasan emosional berhubungan
dengan kemampuan mengatur emosi, kecerdasan intelektual melibatkan kemampuan
analitis dan pemikiran kritis dalam menyelesaikan masalah, sedangkan kecerdasan
sosial mencakup kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, lingkungan
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kerja baik fisik (seperti kondisi ruang kerja serta peralatan) maupun non-fisik (meliputi
budaya organisasi dan gaya kepemimpinan) juga memainkan peran penting dalam
mendukung produktivitas dan efisiensi pegawai.
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